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Bulan Juli setiap tahunnya merupakan waktu berakhirnya tahun ajaran pendidikan dan akan
dimulainya tahun ajaran berikutnya. Bagi lulusan SLTA saatnya mereka memilih jurusan yang
diminati untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Melanjutkan studi setelah SLTA tentunya sangat
berbeda dengan melanjutkan studi dari jenjang sekolah dasar ke sekolah menengah pertama
atau dari sekolah menengah pertama ke jenjang menengah atas. Pemilihan program studi di
perguruan tinggi sangatlah erat kaitannya dengan pemilihan karir dan profesi masa depan,
terutama untuk pendidikan yang terkait dengan profesi.
Pendidikan Dokter: Prestasi atau Prestise
Program Studi Pendidikan Dokter atau Fakultas Kedokteran, hingga saat ini masih menjadi salah
satu pilihan favorit para lulusan SLTA. Bahkan hingga tahun 2018 ini, persentase nilai kelulusan
atau "passing grade" Program Studi Pendidikan Dokter tetap menjadi yang teratas, atau minimal
tiga teratas dibandingkan prodi lain di universitas yang sama. Meskipun ada jumlah peminat
program lain yang sempat melonjak dalam sepuluh tahun terakhir, namun akhirnya juga surut dan
bahkan sepi peminat, misalnya program studi yang terkait IT dan pertambangan. Namun, peminat
dan persaingan untuk diterima pada Program Studi Pendidikan Dokter tetap stabil dan ketat.
Bahkan bagi orang tua yang sangat menginginkan anaknya jadi dokter, berusaha pada setiap
seleksi masuk pada perguruan tinggi; mulai dari SNMPTN, lalu bila tidak lulus ikut SBMPTN, dan
bila tidak juga berusaha semaksimal mungkin di Seleksi Mandiri atau masuk di Perguruan Tinggi
Swasta (PTS). Hal ini tidaklah dapat dipungkiri, karena sebagian pandangan di masyarakat,
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menjadi dokter adalah "sesuatu banget" yang berbeda dengan profesi lain. Bagi sebagian orang
tua, ada "prestise" dengan kebanggaan tersendiri bagi mereka bila anaknya menjadi dokter. Demi
masa depan anak, tentu orang tua berusaha sekuatnya, termasuk dalam hal finansial sekalipun;
ibarat pepatah Minangkabau "Indak ado kayu, janjang dikapiang; indak ado ameh, bungka
diasah."
Apakah Harapan Cerah itu Masih Ada?
Adalah sebuah keniscayaan, bahwa bagi orang tua yang sangat menginginkannya anaknya
menjadi dokter dengan harapan masa depannya lebih baik dan hidupnya lebih "terpandang".
Juga tidak salah, masyarakat tentu membayangkan hidup yang layak dan berkecukupan bagi
dokter berdasarkan pengalaman dan apa yang dilihatnya pada dokter-dokter spesialis senior.
Dokter yang tamat dua puluh atau tiga puluhan tahun yang lalu, sangatlah berbeda situasinya
dengan saat ini. Pada saat itu jumlah dokter sedikit dan kebutuhan secara nasional sangat tinggi.
Sehingga, setiap dokter yang tamat langsung akan mendapatkan tempat sebagai pimpinan
Puskesmas, diminta oleh Rumah Sakit, atau bahkan ditawarkan untuk masuk sebagai perwira
militer. Para dokter senior saat ini sudah berpendikan spesialisasi atau dengan jabatan yang
sudah matang yang terlihat oleh masyarakat sebagai profesi yang sangat mapan.
Apakah pendidikan dokter dan profesi dokter masa depan itu secerah yang dibayangkannya?
Atau masih adakah harapan cerah itu bagi para dokter muda?
Banyak hal yang harus diketahui oleh masyarakat tentang perubahan dan perkembangan sistem
serta regulasi yang ada pada Pendidikan kedokteran untuk menjawab banyak pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Masyarakat terutama orang tua mahasiswa kedokteran perlu memahami
konteks saat ini pada pendidikan dan profesi dokter, sehingga harapannya menjadi proporsional
terhadap masa depan anaknya.
Pertama, jumlah lulusan dokter yang relatif banyak dan persaingan semakin tinggi. Saat ini
berdasarkan data di Lembaga Akreditasi Mandiri Perguruan Tinggi Kesehatan (LAMPT-Kes) ada
86 Fakultas Kedokteran atau Program Studi Pendidikan Dokter di Indonesia, dengan 20
terakreditasi A, 44 terakreditasi B, dan sisanya terakreditasi C dan dalam proses akan
diakreditasi. Jika setiap institusi mengikuti aturan yang ada rata-rata akan ada 100 lulusan dokter
baru pada setiap institusi, dengan jumlah 8.600 lulusan dokter setiap tahunnya. Angka ini
tentunya adalah prediksi minimal, karena meskipun sudah ada regulasi yang tegas tentang kuota
penerimaan (Permenristekdikti No.43/2017), banyak institusi yang menerima jauh diatas
ketentuan. Akhirnya, banyaknya lulusan dokter baru akan menjadikan persaingan semakin tinggi,
karena mamang peluang kerja juga semakin menurun.
Kesempatan kerja dokter jelas sangat berkurang karena memang jumlah dokter yang ada saat ini
pada sebagian besar daerah dan wahana layanan kesehatan sudah terpenuhi. Berdasarkan data
Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) awal tahun 2018 ada 198.198 dokter, dengan 127.667 dokter
praktek umum, 36.292 dokter spesialis, dan sisanya dokter gigi. Dengan jumlah penduduk
Indonesia 255 juta jiwa, maka rasio dokter praktek umum saja sudah 1:2.000, yang berarti sudah
mencukupi untuk kebutuhan minimal rata-rata nasional sesuai rekomendasi WHO (minimal
1:2500). Meskipun dengan peningkata target rasio dokter 1:1.000, untuk medekati negara
tetangga, dokter masih diperlukan.
Kesempatan kerja semakin berkurang dan persaingan semakin tinggi juga diakibatkan oleh
distribusi dokter yang tidak merata, yang disertai pula kecendrungan pilihan lokasi bekerja lulusan
baru. Lebih banyak dokter muda yang memilih untuk bekerja di kota besar dibandingkan dengan
daerah terpencil, padahal di kota-kota besar sudah terjadi kelebihan dan terjadi penumpukan
dokter. Misalnya, rasio dokter per-jumlah penduduk di DKI Jakarta saat ini sudah 1:608,
sedangkan rata-rata di Sulawesi Barat 1:10.400.
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Kedua, adalah lamanya waktu pendidikan dan waktu yang dibutuhkan untuk bisa menjalankan
profesi. 
Dalam batasan normal, pendidikan kedokteran sudah lebih lama dari pendidikan sarjana lainnya
karena memang Pendidikan kedokteran adalah Pendidikan akademik dan profesi dalam dua
tahap sekaligus. Pada tahapan akademik untuk mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran (S.Ked),
dibutuhkan waktu 3,5-4 tahun, selanjutnya dibutuhlan lagi 2 tahun untuk tahapan profesi atau
kepaniteraan klinik, dengan melakukan praktek klinik di Rumah Sakit dan Wahana Kesehatan
lainnya dibawah bimbingan.
Selanjutnya, sebagai amanat undang-undang praktek kedokteran (UU no.20/2013) bahwa setiap
dokter yang telah lulus kepaniteraan klinik, harus lulus ujian kompetensi yang menjadi prasyarat
untuk dinyatakan selesai studi dan wisuda (pasal 36). Oleh karena beragamnya kualitas
pendidikan dokter yang tersebar di seluruh Fakultas Kedokteran di Indonesia, tingkat kelulusan
ujian kompetensi ini juga beragam. Secara nasional, sangat sedikit para calon dokter itu lulus
hanya dalam satu kali ujian (first taker).
Banyak diantara calon dokter tersebut yang mesti mengulang lebih tiga kali hingga sepuluh kali
ujian. Hal berdampak langsung terhadap masa studi mereka, hingga banyak diantara mereka
yang membutuhkan tambahan waktu 1-2 tahun lagi sejak selesai kepaniteraan klinik sampai bisa
diambil sumpah dokter dan diwisuda. Bahkan Prof.Djoko Santoso (Guru Besar FK Unair) dalam
Opini di Media Indonesia 7 Juli 2018, menyampaikan bahwa ada 2.500 dokter muda yang telah
menganggur akibat tersangkut dengan masalah ini.
Lalu, selesai wisuda bukan berarti seorang dokter bisa mencari kerja dan praktek mandiri.
Keragaman kompetensi lulusan dokter dari berbagai institusi, kesetaraan dengan sistim
internasional, serta amanat undang-undang mengharuskan dokter baru menjalankan internship di
Rumah Sakit dan wahana kesehatan lainnya yang ditentukan pemerintah selama satu tahun (UU
20/2013 pasal 38).
Intersnhip memang dihitung sebagai masa kerja dan diberikan bantuan finansial, namun rencana
pengembangan karir atau mendapatkan registrasi izin praktek mandiri baru bisa dilakukan oleh
dokter-dokter muda ini setelah menjalani kewajiban intersnhipnya. Tambahan lagi, dengan makin
banyaknya jumlah lulusan baru pada tahun-tahun yang akan datang maka masa tunggu
internship akan semakin lama.
Proses pendidikan yang Panjang, penuh rintangan dan berliku maka minimal seorang dokter
muda perlu waktu dari sejak awal studi, lulus ujian kompetensi, internship, selesai internship,
semua waktu masa tunggu, dan mendapatkan STR defnitif minimal selama 8 tahun. Kembali ke
pertanyaan semula, "Masih adakah harapan cerah bagi profesi dokter dan dokter muda itu?"
Tentu jawabannya bisa "Ya" bisa "Tidak" bagaimana sikap dan peranan mahasiswa calon dokter
itu, serta penataan sistem pendidikan kedokteran yang sedang berjalan ini oleh pemangku
kepentingan.
Lalu "Apa yang bisa dilakukan, bagaiaman praktisi Pendidikan, pemegang jabatan di kebijakan,
dan masyarakat khususnya orang tua para calon dokter menyikapi hal ini?" Bersambung artikel
selanjutnya (Mengurai Benang Kusut Pendidikan Kedokteran). (*)
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